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Latar Belakang: Layanan primer memiliki peran utama dalam mendeteksi adanya gangguan jiwa berat.
Deteksi dini dan penatalaksanaan yang baik di tingkat pelayanan primer akan berdampak terhadap luaran
orang dengan gangguan jiwa berat. Untuk meningkatkan penatal aksanaan gangguan jiwa berat di layanan
primer, Kemenkes RI menyadur pedoman dari WHO tentang penanganan gangguan jiwa, neurologis, dan
penyal ahgunaan obat-obatan di layanan non spesialistik ke dalam bahasa Indonesia, salah satunya adalah
dengan dibuatnya modul Isquo;Diagnosis dan Penatal aksanaan Gangguan Psikotik rdquo;. Tujuan penelitian
ini adalah menilai efektivitas modul Diagnosis dan Penatal aksanaan Gangguan Psikotik dengan Modifikasi
terhadap pengetahuan dokter untuk mengidentifikasi gejala psikotik, menegakkan diagnosis, dan
memberikan tatal aksana psikofarmaka dan nonpsikofarmaka pada pasien psikotik di layanan primer. Metode
Penelitian: Penelitian ini adalah penelitian dengan desain Quasi Experiment Pre-PosTest. Hasil: Sampel
penelitian terbagi kelompok intervensi 17 subyek dan kelompok kontrol 20 subyek. Kelompok intervensi
mendapatkan pelatihan modul Diagnosis dan Penatal aksanaan Gangguan Psikotik dengan Modifikasi.
Peningkatan pengetahuan pada kedua kelompok intervensi dan kontrol secara keseluruhan dengan p=0,402,
domain gejala p=0,630, domain diagnosis p=0,117, domain farmakologi p=0,2014, dan domain
nonfarmakologi p=0,815. Kesimpulan:Tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara peningkatan
pengetahuan pada kelompok intervensi dibandingkan kelompok kontrol.Kata Kunci: Efektivitas Pelatihan,
Modul Diagnosis dan Penatal aksanaan Gangguan Psikotik, Pengetahuan Dokter Puskesmas. <hr
[>ABSTRACT Background Primary services have amgor role in detecting serious mental disorders. Early
detection and good management at the primary care level will have an impact on the outcomes of people
with severe mental disorders. To improve the management of severe mental disordersin primary care, RI
Health Ministry adopted WHO guidelines on the handling of psychiatric, neurological, and drug abusein
non specialist services into the Indonesian language, one of which isthe creation of Diagnosis and
Management of Psychotic Disorders Module. The objective of this study was to assess the effectiveness of
the Diagnosis and Management of Psychotic Disorders with Modification Module to physician knowledge
to identify psychotic symptoms, diagnose, and administer psychopharmaceutical and nonpsychopharmaca
management in psychotic patientsin primary care. Research Methods This research used research type of
Quasi Experiment Design Pre Post Test. Results The sample was divided into 17 subjectsin the intervention
group and 20 subjects in the control group. The training used Diagnosis and Management of Psychotic
Disorders with Modification Module. Increased overall knowledge in the intervention group and in control
group with p 0.402, symptom domain with p 0.630, diagnosis domain with p 0.117, pharmacological domain
with p 0.2014, and nonpharmacological domain with p 0,815. Conclusion There was no significant
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difference between increased knowledge in the intervention group over the control group. Keywords
Training Effectiveness, Module of Diagnosis and Management of Psychotic Disorder, Knowledge of
Primary Care Doctor.



